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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui rasio efesiensi protein ransum pada ayam broiler yang
diberi Lactobacillus plantarum dan Mannan oligosakarida (MOS) hasil hidrolisis bungkil inti sawit. Materi yang
dipergunakan meliputi 270 ekor DOC strain MB 202 platinum. Ransum yang dipergunakan berupa ransum komersial
Novo 51 non antibiotic growth promotor (non AGP). Rancangan yang digunakan ialah acak lengkap berpola
faktorial 3 x 3 dengan 3 ulangan. Faktor A merupakan pemberian MOS hasil hidrolisis BIS dengan taraf yakni 0%,
0,50%, dan 1% dan faktor B merupakan pemberian Lactobacillus plantarum dengan taraf yakni 0%, 0,50%, dan 1%.
Peubah yang diamati meliputi konsumsi ransum, konsumsi protein ransum, PBB serta rasio efisiensi protein. Data
hasil penelitian dianalisis menggunakan ANOVA, nilai yang berbeda antar perlakuan diuji lanjut dengan DMRT 5%.
Hasil penelitian menunjukan penambahan Lactobacillus plantarum, MOS, dan interaksi keduanya di dalam ransum
memberikan pengaruh yang nyata (P<o,05) terhadap konsumsi ransum, konsumsi protein ransum, PBB serta rasio
efisiensi protein ransum. Kesimpulan diperoleh adalah pemberian MOS hasil hidrolisis BIS sebanyak 1% melalui
kombinasi Lactobacillus plantarum sebanyak 1% dalam ransum mampu meningkatkan rasio efisiensi protein
ransum ayam broiler.

Kata kunci: Lactobacillus plantarum, MOS, probiotik, prebiotik, dan rasio efisiensi protein.

Abstrak: The purpose of this study was to determine the efficiency ration of protein rations in broiler. The materials
used included 270 DOC strain MB 202 platinum. The ration used was Commercial Ration Novo 51 Nonantibiotic
Growth Promoter (Non AGP). The design used was a completely randomized design with factorial 3 x 3 pattern with
3 replications. Factor A was the provision of MOS resulting from the hydrolysis of palm kernel meat at levels of 0%,
0.50% and 1%. Factor B was the provision of Lactobacillus plantarum at levels 0%, 0.50% and 1%. The changes
observed in this study were ration consumption, protein consumption, body weight gain (BWG) and protein efficiency
ratio. Analysis of variance (ANOVA) was used to analyze the research data, which was then followed by Duncan’s
multiple range test (DMRT). The results showed that the addition of Lactobacillus plantarum, the addition of MOS
and the interaction between the addition of Lactobacillus plantarum and MOS in the ration indicated a significant
effect (P<o.05) on ration consumption, ration protein consumption, BWG and ration protein efficiency ratio. The
conclusion of this study is that the administration of MOS resulting from the hydrolysis of palm kernel meal as much
as 1% with a combination of Lactobacillus plantarum as much as 1% in the ration can increase the efficiency ratio of
ration protein in broiler chickens.

Keywords: Lactobacillus plantarum, MOS, probiotics, prebiotics, and protein efficiency ratio.

1. Pendahuluan meningkatkan efisiensi pakan ayam broiler.
Pernyataan tersebut sesuai pendapat [1] salah satu
upaya yang dapat dilaksanakan guna meningkatkan
penampilan  produksi unggas ialah  melalui

Penambahan feed additive dalam pakan sering
digunakan untuk memicu pertumbuhan serta
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penambahan feed additive pada pakan. Penggunaan
feed additive alami jauh lebih aman jika dibandingkan
penggunaan feed additive sintetis seperti antibiotik
karena antibiotik mempunyai residu yang dapat
menjadi racun serta menyebabkan resistensi bakteri di
saluran pencernaan broiler. Penggunaan feed additive
sintetis seperti antibiotik akan menimbulkan resistensi
yang dapat mengganggu kesehatan manusia dari
residu yang dihasilkannya [2]. Feed additive alami yang
bisa dipergunakan untuk meningkatkan pertambahan
bobot badan (PBB) maupun efisiensi pakan broiler
sebagai pengganti antibiotic seperti penggunaan
probiotik dan prebiotik.

Probiotik ialah jumlah mikroba yang hidup
berdampak baik untuk kesehatan jika diberi kepada
inangnya [3]. Syarat probiotik yaitu tidak bersifat
pathogen, memberikan efek menguntungkan bagi host,
dapat bertahan serta bermetabolisme di usus halus,
melekat disel epitel usus manusia dan hewan, mampu
berkolonisasi disaluran pencernaan, memproduksi
bakteriosin, serta memiliki pengaruh baik untuk
kesehatan [4]. Keunggulan probiotik adalah mampu
memproduksi senyawa antibakteri yang mampu
membasmi ataupun menekan pertumbuhan bakteri
patogen. Sedangkan prebiotik merupakan sumber
nutrisi bagi bakteri yang bersifat baik disaluran
pencernaan. Diperkuat pernyataan oleh [5] bahwa
prebiotik ialah pakan yang tidak mampu dicerna yang
memberi efek baik kepada inangnya lewat aktivitas
pertumbuhan selektif ataupun keduanya pada satu
maupun lebih mikroorganisme yang hidup dikolon.
Salah satu probiotik serta prebiotik yang dapat
dipergunakan dalam meningkatkan performan ayam
broiler adalah Lactobacillus plantarum dan Mannan
oligosakarida (MOS).

Bakteri Lactobacillus plantarum adalah jenis BAL
dari genus Lactobacillus yang sifatnya ramah
lingkungan sebab bersifat non-patogen serta dapat
mengganggu pertumbuhan bakteri patogen yang
berperan sebagai probiotik. [6] telah berhasil
mengisolasi Lactobacilus plantarum dari fermentasi
durian (asam durian) yang dapat berfungsi sebagai
probiotik.  Pemberian  probiotik  Lactobacillus
plantarum dapat menurunkan konversi ransum serta
peningkatan PBB [7]. Pemberian hingga 2% probiotik
Lactobacillus plantarum dalam pakan serta air minum
mengurangi  konsumsi ransum tetapi tidak
meningkatkan bobot badan [8].

Peningkatan populasi Bakteri Asam Laktat di
saluran pencernaan sangat dipengaruhi oleh
ketersediaan zat makanan bagi perkembangan bakteri
tersebut atau yang disebut sebagai prebiotik. MOS
dapat berperan sebagai prebiotik yang dipergunakan
untuk sumber nutrisi bakteri baik seperti Bakteri Asam
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Laktat. MOS dapat diproduksi dengan hidrolisis
enzimatik BIS melalui penggunaan enzim mannanase
yang diperoleh dari bakteri Bacillus cereus vg [9].
Mikroba tersebut disolasikan melalui saluran
pencernaan  rayap mempunyai  kemampuan
memproduksi enzim mannanase melalui aktivitas
enzimnya sejumlah 29,5 Ul/mL [6]. Penggunaan MOS
dapat meningkatkan efisiensi pakan karena MOS
memberikan efek terhadap peningkatan tinggi vili dan
jumlah sel goblet di jejunum ayam broiler [10].
Penggunaan MOS 0,50% mampu meningkatkan PBB
ayam broiler [u1].

Penambahan Lactobacillus plantarum dan MOS
dalam ransum mampu meningkatkan populasi
mikroba menguntungkan seperti Bakteri Asam Laktat
serta menekan jumlah bakteri patogen yang menempel
pada vili usus halus sehingga tinggi dan lebar dari vili
usus halus semakin meningkat. Jika meningkatnya
vili-vili usus halus maka akan memperluas permukaan
viili usus halus sehingga akan meningkatkan
penyerapan zat makanan terutama penyerapan
protein. Penggunaan protein seoptimal mungkin
sangat menentukan dalam pertumbuhan seekor
ternak. Oleh sebab itu, perlu diketahui sejauh mana
keefisienan seekor ternak dalam mengubah setiap
gram protein menjadi setiap gram pertambahan bobot
badan melalui pengukuran rasio efisiensi protein
ransum. Rasio efisiensi protein dipengaruhi oleh dua
komponen yakni, PBB serta konsumsi protein [12].
Berdasarkan pemaparan diatas, telah dilaksanakan
suatu penelitian guna mengetahui rasio efesiensi
protein ransum terhadap ayam broiler yang diberikan
Lactobacillus plantarum serta MOS yang berasal dari
bungkil inti sawit.

2. Materi dan Metode
2.1. Materi

Materi yang dipergunakan berupa 270 ekor DOC
strain MB 202 platinum. Alat yang dipergunakan ialah
27 kandang, tempat pakan, tempat air, lampu 40 watt,
tirai hitam, dan timbangan 5 kg serta 1 termometer.
Pemberian pakan secara ad libitum. Bahan yang
dipergunakan untuk dicampur ke dalam ransum yaitu
Lactobacillus plantarum serta Mannan oligosakarida
(MOS) hasil hidrolisis BIS menggunakan enzim
mannanase yang dihasilkan dari Bacillus cereus Vg [9].
Ransum yang dipergunakan ialah ransum komersil
merk Novo 51 nonantibiotik growth promotor (Non
AGP) produksi dari PT. Charoen Pokhpand Lampung.
Adapun kandungan protein kasar dan bahan kering
ransum Novo 511, MOS dan Lactobacillus plantarum,
kandungan zat makanan ransum komersil Novo su
serta kandungan protein kasar dalam tiap perlakuan
ditunjukkan melalui Tabel 1.
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Tabel 1. Kandungan protein kasar dan bahan kering ransum Novo 511, MOS dan Lactobacillus plantarum.

Ransum Novo 511 MOS Lactobacillus plantarum
Bahan Kerin 89, 89,
g 9,3 9,5 93,5
Protein Kasar 22,7 16,5 14,8
Keterangan: Mairizal dan Adriani (2021).
Tabel 2. Kandungan zat makanan ransum komersil Novo 511.
Zat Makanan Fase Starter Satuan
Kadar air 2;1 %
Protein Kasar 3 %
Lemak Kasar 5 %
Serat Kasar Z %
Abu 0.80-1.10 %
Calcium .o ;.1 %
Phosphor (')500 %
ME % 3 N Kkal/Kg
Afiatoxin total > pg/kg
Asam Amino s
Lisin 20 %
Metionin 0-45 %
0.80

Metionin + Sistin

%

Sumber: Ransum komersil Novo 511 PT. Charoend Pokphand Lampung

Tabel 3. Kandungan protein kasar pada setiap perlakuan

Perlakuan

Protein Kasar

AoBo
AoB1
AoB2
A1Bo
A1B1
A1B2
A2Bo
A2B1
A2B2

22,9
22,8
22,8
22,8
22,8
22,7
22,8
22,8

22,7

Ket = Ao (kontrol), A1 (ransum komersil + Mannan Oligosakrida 0,5%), A2 (ransum komersil + Mannan Oligosakrida 1%), Bo
(kontrol), B1 (ransum komersil + Lactobacillus plantarum 0,5%) dan B2 (ransum komersil + Lactobacillus plantarum

1%).

2.2. Metode penelitian

Sebanyak 27 kandang kawat berukuran 100 x 100
x 50 cm dipergunakan dalam penelitian. Di sekeliling
kandang dilakukan pemasangan tirai hitam.
Sebelum dipergunakan, langkah awal vyang
dilaksanakan  ialah  pengapuran  kemudian
didesinfeksi. Persiapan  peralatan penelitian,
meliputi pemasangan lampu pjar, penyiapan tempat
dan minum, memberikan nomor kepada setiap
broiler serta timbangan skg. Kemudian, diundi
perlakuan melalui pembuatan 27 gulungan yang
berisikan penomoran kandang 1-27, 27 gulungan
berisikan kode perlakuan, lalu 270 gulungan
berisikan penomoran ayam, kemudian
menempatkannya di 3 wadah berbeda. Pengundian
kemudian dilaksanakan bergantian, dimana nomor
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kandang yang keluar lebih dulu ditempatkan oleh
perlakuan yang keluar terlebih dahulu serta 10 ekor
ayam yang keluar terlebih dahulu. Lanjutkan sampai
seluruh kandang, perlakuan serta ayam telah
dibagikan. Ayam yang sudah diundi kemudian
ditimbang agar mengetahui bobot awalnya.
Kemudian, letakkan sesuai hasil pengundian
sebelumnya. Larutan gula kemudian diberikan guna
menghilangkan stres serta memulihkan energi yang
hilang selama perjalanan. Pemberian ransum serta
minum secara ad libitum. Selanjutnya, ayam dan sisa
pakan ditimbang setiap minggu selama 5 minggu (35
Hari).
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2.3. Rancangan Penelitian

Data dianalisis melalui analisis ragam sesuai
rancangan yang dipergunakan yakni, Rancangan
Acak Lengkap (RAL) berpola faktorial 3 x 3 dengan 3
kali ulangan. Faktor A merupakan pemberian
mannan oligosakarida hasil hidrolisis BIS dengan
taraf 0%, 0,50% dan 1% dan Faktor B ialah pemberian
Lactobacillus plantarum yaitu 0%, 0,50% dan 1%.
Peubah yang diamati meliputi konsumsi ransum,
konsumsi protein, PBB, serta rasio efisiensi protein.
Jika ada pengaruh yang nyata sehingga diteruskan
dengan uji jarak berganda Duncan [13].

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Konsumsi Ransum

Pengaruh pemberian Lactobacillus plantarum
dan MOS terhadap konsumsi ransum ditunjukkan
melalui Tabel 4.

Tabel 4. Rataan konsumsi ransum ayam broiler
yang diberi perlakuan MOS dan
Lactobacillus plantarum (gram/ekor/hari).

Konsumsi ransum

Faktor A

(gram/ekor/hari)
Ao 02,227 * 2,04
A1 93,29" £ 0,39
Az 94,34" £ 1,40
Faktor B
Bo 92,10* + 1,72
B1 93,77° + 0,66
Ba 93, 98*+1,74
Interaksi A x B
AoBo 90,11° + 0,73
AoB1 94,18°+1,03
AoB2 92,379 +1,43
AiBo 93,13° + 0,40
A1B1 93,01 + 1,30
A1B2 93,74° £ 1,43
A2Bo 93,05% + 1,07
A2B1 94,13% + 0,26
A2B2 95,83 +1,36

Ket: Superskrip yang berbeda pada kolom yangsama pada
faktor A, faktor B dan interaksi antara faktor A dan
faktor B menunjukan perbedaan yang nyata (P<o,05)
terhadap konsumsi ransum.

Faktor A (Mannan Oligosakarida) : Kontrol (Ao),
Mannan Oligosakrida 0,5% (A1) dan Mannan
Oligosakrida 1% (A2).

Faktor B (Laktobacillus plantarum): Kontrol (Bo),
Lactobacillus plantarum 0,5% (B1) dan Lactobacillus
plantarum 1% (B2)

Interaksi A x B: Interaksi pemberian MOS dan
Lactobacillus plantarum.

Konsumsi ransum ialah total ransum yang
dikonsumsi ternak untuk kebutuhan pokoknya
maupun  produksi.  Hasil analisis ragam
memperlihatkan pemberian MOS di dalam ransum
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broiler memberi pengaruh nyata (P<o,05) pada
konsumsi ransum.

Uji Duncan membuktikan Ao berbeda nyata
(P<0,05) antara A1 dan A2 terhadap konsumsi
ransum. Pemberian MOS 0,50% maupun 1% dapat
meningkatkan konsumsi ransum. Hal ini disebabkan
oleh adanya peran dari MOS sebagai nutrisi bagi
Bakteri Asam Laktat sehingga bakteri tersebut dapat
tumbuh dengan baik di usu halus. Peningkatan
populasi Bakteri Asam Laktat akan dapat menekan
pertumbuhan bakteri pathogen yang menempel di
dinding villi usus halus melalui kemampuannya
untuk menghasilkan asam-asam rantai pendek.
Penurunan pH wusus halus akan menyebabkan
bakteri pathogen tidak bisa bertahan dan pada
akhirnya populasinya akan berkurang sehingga villi
dapat tumbuh dan berkembang melalui peningkatan
jumlah villi, peningkatan tinggi maupun lebar dari
villi. Peningkatan lebar dan tinggi villi akan
meningkatkan luas permukaan villi usus halus
sehingga penyerapan zat makanan juga semakin
tinggi. Pemberian MOS berdampak baik untuk
kesehatan, khususnya saluran pencernaan maupun
sistem kekebalan tubuh, dan mampu mengurangi
mikroba berbahaya yang menempel di usus halus
[14]. Kondisi tersebut akan menyebabkan terjadinya
pengosongan makanan pada saluran pencernaan
sehingga akan meningkatkan konsumsi ransum.

Hasil ANOVA mengindikasikan pemberian
Lactobacillus plantarum di dalam ransum broiler
memberi pengaruh nyata (P<o,05) pada konsumsi
ransum. Uji Duncan membuktikan, antara
perlakuan Bo dengan Bz berbeda nyata (P<o,05)
pada konsumsi ransum, tetapi B2 tidak berbeda
nyata (P>0,05) dengan Bi. Kondisi tersebut
membuktikan penambahan Lactobacillus plantarum
ke dalam ransum dapat meningkatkan populasi BAL,
sehingga meningkatkan kesehatan di saluran
pencernaan. Keseimbangan mikroorganisme dalam
usus tercapai bila mikroba menguntungkan mampu
menghambat pertumbuhan mikroba patogen [15].

Hasil analisis ragam membuktikan bahwa
interaksi pemberian MOS dengan pemberian
Lactobacillus plantarum berpengaruh nyata (P<o,05)
terhadap konsumsi ransum. Demikian juga dengan
pemberian MOS serta Lactobacillus plantarum
menunjukkan pengaruh yang nyata (P<o,05)
terhadap konsumsi ransum. Hasil Uji Duncan
menunjukkan interaksi perlakuan A2B2 berbeda
nyata (P<0,05) dengan perlakuan AoBo, AoB1, AoB2,
A1Bo, A1B1, AiB2, A2Bo, A2B1. Ransum perlakuan
A2B2 dengan pemberian MOS 1% dan Lactobacillus
plantarum 1% menunjukkan konsumsi ransum lebih
tinggi dibanding perlakuan lainnya, sedangkan yang
rendah adalah perlakuan AoBo vyaitu ransum
perlakuan tanpa pemberian MOS dan Lactobacillus
plantarum.
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Peningkatan konsumsi ransum pada perlakuan
pemberian MOS dengan taraf 1% dan Lactobacillus
plantarum dengan taraf 1% (A2B2) menunjukkan
bahwa penambahan MOS dan Lactobacillus
plantarum mampu memperbaiki morfologi usus
halus terutama dalam kecernaan nutrient di dalam
usus halus yamg ditandai dengan peningkatan lebar,
tinggi dan luas permukaan villi-villi usus halus.
Penyerapan nutrisi yang baik erat kaitannya dengan
luas permukaan villi usus halus dimana semakin luas
tersebut maka semakin tinggi penyerapan zat
makanan. Sedangkan luas permukaan villi usus halus
berhubungan erat dengan peningkatan tinggi
maupun lebar villi tersebut. Semakin meningkat
kecernaan zat makanan maka akan semakin cepat
pengosongan saluran pencernaan sehingga akan
meningkatnya konsumsi ransum. Penggunaan MOS
dapat meningkatkan konsumsi ransum karena MOS
memberikan efek terhadap peningkatan tinggi vili
dan jumlah sel goblet di jejenum ayam broiler [10].
Oleh karena itu, meningkatnya kecernaan zat
makanan yang tinggi akan menyebabkan makanan
di saluran pencernaan cepat kosong dan pada
akhirnya konsumsi ransum pun meningkat.
Demikian pula, probiotik adalah mikroba hidup baik
untuk  hostnya sehingga mampu menjaga
keseimbangan di dalam usus, bertahan hidup di
saluran pencernaan, melekat di sel usus,
mendetoksikasi zat beracun ataupun metabolitnya,
jadi nutrisi terserap dengan maksimal [16].
Kombinasi antara probiotik dan prebiotik bertahan
di  usus, dapat meningkatkan  populasi
mikroorganisme menguntungkan dan menghambat
bakteri patogen, sehingga kecernaan serta
penyerapan nutrient dalam usus halus akan optimal
[17, 18].

Peningkatan konsumsi ransum pada perlakuan
A2B2 menunjukkan bahwa peran MOS sebagai
sumber nutrisi untuk mikroba menguntungkan
seperti BAL yang dapat menekan jumlah
pertumbuhan  bakteri  patogen  sedangkan
Lactobacillus plantarum adalah BAL yang berperan
melindungi dan memperbaiki kondisi inangnya,
sehingga mampu meningkatkan total mikroba baik
di saluran pencernaan dan menurunkan total
mikroba patogen. Berbagai bakteri probiotik,
termasuk Lactobacillus casei, L. acidophilus, L.
plantarum  serta  Bifidobacteria, —menunjukkan
kemampuan melekat kuat di sel usus manusia [19].
Dengan meningkatnya bakteri menguntungkan di
dalam saluran pencernaan ayam broiler maka
semakin sedikit pertumbuhan bakteri patogen di
dalam usus sehingga pertumbuhan vili-vili usus
halus akan berkembang dengan baik yang ditandai
dengan tinggi, lebar, dan luas vili usus halus juga
meningkat. Semakin meningkatnya vili-vili usus
halus maka penyerapan nutrisi semakin meningkat
dan pada akhirnya konsumsi ransum juga
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mengalami  peningkatan. Pernyataan tersebut
sejalan pendapat [20] sejumlah besar mikroba
menguntungkan dalam sekum diduga memiliki
kemampuan untuk menyerap nutrisi yang lebih
efisien. Diperkuat pendapat [21] broiler yang diberi
probiotik Bacillus sp mampu meningkatkan luas
permukaan usus sehingga nutrisi terserap lebih
efektif, serta mampu menghambat mikroba
berbahaya.

Konsumsi ransum yang diperoleh senilai 9o,1-
95,8 gr/ekor/hari pada pemeliharaan selama 5
minggu. Hasil ini setara bila dibanding penelitian
[22] konsumsi ransum pada ayam broiler yang diberi
MOS berkisar antara 633- 650 g/ekor/minggu atau
90,5 — 92,8 g/ekor/hari pada pemeliharaan selama 5
minggu. Akan tetapi, hasil penelitian ini lebih
rendah bila dibandingkan dengan penelitian [23]
dimana konsumsi ransum yang diberi tambahan
enzim fitase sekitar 91,5-13 gram/ekor/hari.

3.2. Konsumsi Protein

Rataan konsumsi protein yang diberi
Lactobacillus plantarum dan MOS hasil hidrolisis
bungkil inti sawit dengan perlakuan selama 35 hari
ditunjukkan melalui Tabel 5.

Tabel 5. Rataan konsumsi protein ayam broiler
yang diberi perlakuan MOS dan
Lactobacillus plantarum (gram/ekor/hari).

Faktor A Konsumsi protein
(gram/ekor/hari)
Ao 21,1* + 0,45
A1 21,3 + 0,06
A 21,5° + 0,28
Faktor B
Bo 21,1 + 0,37
B1 21,4 +0,17
B2 21,4° + 0,37
Interaksi Ax B
AoBo 20,6° + 0,17
AoB1 21,5% + 0,44
AoB2 21,1° £ 0,33
A1Bo 21,3+ 0,09
A1B1 21,24 + 0,30
A1B2 21,3 + 0,32
A2Bo 21,29 + 0,24
A2B1 21,5" + 0,06
A2B2 21,8 + 0,31

Ket: Superskrip yang berbeda pada kolom yangsama pada
faktor A, faktor B dan interaksi antara faktor A dan
faktor B menunjukan perbedaan yang nyata (P<o,05)
terhadap konsumsi protein.

Faktor A (Mannan Oligosakarida): Kontrol (Ao),
Mannan Oligosakrida 0,50% (A1) dan Mannan
Oligosakrida 1% (Az2).

Faktor B (Laktobacillus plantarum): Kontrol (Bo),
Lactobacillus plantarum 0,50% (B1) dan Lactobacillus
plantarum 1% (B2)

Interaksi A x B: interaksi yang diberi perlakuan MOS
dan Lactobacillus plantarum.
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Berdasarkan hasil analisis ragam membuktikan
pemberian MOS di dalam ransum broiler
berpengaruh nyata (P<o,05) pada konsumsi protein.
Uji Duncan membuktikan antara perlakuan Ao
berbeda nyata terhadap (P<o,05) perlakuan A1 serta
A2 terhadap konsumsi protein. Pemberian MOS
pada taraf 0,50% maupun 1 % mampu meningkatkan
konsumsi protein. Meningkatnya konsumsi protein
sebanding dengan meningkatnya konsumsi ransum,
dikarenakan protein merupakan komponen nutrisi
dari ransum. Tingginya konsumsi protein dapat
memberi pengaruh asupan protein di dalam daging
serta tercukupinya asupan asam amino di dalam
tubuh [24].

Hasil analisis ragam  mengindikasikan
pemberian Lactobacillus plantarum di dalam ransum
broiler berpengaruh nyata (P<o,05) pada konsumsi
protein. Uji Duncan menunjukkan perlakuan Bo
berbeda nyata (P<o,05) terhadap perlakuan B2,
tetapi perlakuan Bi tidak berbeda nyata (P>o0,05)
dengan B2  terhadap konsumsi  protein.
Meningkatnya  konsumsi  protein  tersebut
dikarenakan membaiknya sistem pencernaan
terutama perkembangan vili vili usus halus sehingga
penyerapan nutrisi dari ransum meningkat.
Probiotik mampu bertahan di wusus, sehingga
meningkatkan jumlah mikroorganisme baik serta
menghambat  bakteri patogen dan dapat
meningkatakan kencernaan maupun penyerapan
nutrisi [18]. Berdasarkan hasil analisis ragam bahwa
interaksi pemberian MOS hasil hidrolisis BIS dengan
Lactobacillus plantarum memberi pengaruh nyata
(P>0,05) pada konsumsi protein, serta menekan
populasi mikroba berbahaya. Pernytaan tersebut
sejalan pendapat [25] tingginya konsumsi protein
akan berpengaruh terhadap asupan protein di dalam
daging, tercukupinya asam amino sehingga
metabolisme sel berjalan baik.

Dari hasil pengujian lanjut menunjukan
interaksi perlakuan A2B2 berbeda nyata (P<o,05)
dengan perlakuan AoBo, AoBi, AoB2, AiBo, AiBi,
A1B2, A2Bo, A2Bi1. Pada perlakuan A2B2 menunjukan
konsumsi protein yang tinggi jika dibanding
perlakuan lainnya. Sedangkan ransum yang
diberikan tanpa pemberian MOS dan Lactobacillus
plantarum (AoBo) menunjukan hasil yang rendah
dari konsumsi protein perlakuan lainnya.

Meningkatnya  konsumsi  protein  pada
pemberian MOS dengan taraf 1% dan Lactobacillus
plantarum dengan taraf 1% (A2B2) sejalan dengan
meningkatnya konsumsi ransum. Kecernaan protein
kasar bergantung kepada kandungan protein di
dalam ransum [26]. Asupan protein yang rendah
umumnya menyebabkan rendahnya daya cerna
begitupula sebaliknya. Rendah tingginya kadar
protein tergantung kepada kandungan serta
banyaknya protein yang memasuki saluran
pencernaan. Penambahan MOS dan Lactobacillus
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plantarum dapat memberikan dampak bagi
kesehatan saluran pencernaan ayam broiler
terutama dalam meningkatkan kecernaan nutrient
sehingga dengan meningkatnya kecernaan zat
makanan maka konsumsi ransum akan meningkat.
Konsumsi protein dipengaruhi oleh tingkat protein
ransum [27]. Protein yang tinggi mengakibatkan
tingkat konsumsi protein juga semakin tinggi.
Diperkuat pendapat [24] bila tingkat energi sama di
dalam ransum akan mengakibatkan konsumsi
proteinnya akan meningkat sejalan dengan
meningkatnya konsumsi ransum. Gabungan
probiotik Lactobacillus plantarum dengan prebiotik
MOS akan memberikan hasil yang lebih maksimal,
dikarenakan prebiotik dapat mendukung kerja
probiotik dan mengoptimalkan populasi mikroba
menguntungkan.

Konsumsi protein pada penelitian ini kisaran
20,6-21,8 g/ekor/hari dan hasi penelitian ini lebih
tinggi jika dibandingkan dari hasil penelitian [28]
dimana konsumsi proteinnya 13,49 g/ekor/hari
kemudian naik hingga 16,79 g/ekor/hari hingga
umur 5 minggu dengan starter 20% (20 ml inokulan
serta 80 ml air minum)

3.3. Pertambahan Bobot Badan

Pengaruh pemberian Lactobaccilus plantarum
dan MOS hasil hidrolisis bungkil inti sawit dan
ditunjukkan melalui Tabel 6.

Tabel 6. Rataan PBB ayam broiler yang diberi
perlakuan MOS dan  Lactobacillus
plantarum (gram/ekor/hari).

PBB
Faktor A (gram/ekor/hari)
Ao 63,3* £ 2,50
A1 64,5 + 0,56
Az 65,7° £ 1,32
Faktor B
Bo 63,1* + 2,17
B1 65,12° + 0,63
B2 65,4° £ 1,68
Interaksi A x B
AoBo 60,6 + 1,43
AoB1 65,5¢ + 1,81
AoB2 63,8° £ 2,24
AiBo 64,1 + 0,33
A1B1 64,4° £ 1,53
A1B2 65,2 + 1,41
A2Bo 64,5 + 1,50
A2B1 65,4 + 0,27
A2B2 67,1 £ 1,89

Ket: Superskrip yang berbeda pada kolom yangsama pada
faktor A, faktor B dan interaksi antara faktor A dan
faktor B menunjukan perbedaan yang nyata (P<o,05)
terhadap PBB
Faktor A (Mannan Oligosakarida) : Kontrol (Ao),
Mannan Oligosakrida 0,50% (A1) dan Mannan
Oligosakrida 1% (Az2).
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Faktor B (Laktobacillus plantarum): Kontrol (Bo),
Lactobacillus plantarum 0,50% (B1) dan Lactobacillus
plantarum 1% (B2)

Interaksi A x B: interaksi yang diberi perlakuan MOS
dan Lactobacillus plantarum.

Berdasarkan hasil ANOVA membuktikan
pemberian MOS di dalam ransum broiler
berpengaruh nyata (P<o,05) pada PBB. Uji Duncan
mengindikasikan antara perlakuan Ao berbeda nyata
(P<0,05) dengan A1 dan A2 berbeda nyata (P<o,05)
terhadap PBB. Pemberian MOS pada taraf 0,50% dan
1% mampu meningkatkan PBB. Meningkatnya PBB
tersebut seiring peningkatan konsumsi ransum dan
hal ini dikarenakan MOS merupakan sumber nutrisi
bagi bakteri menguntungkan sehingga akan
menekan jumlah bakteri pathogen sehingga
permukaan vili-vili usus halus akan semakin baik
yang ditandai dengan semakin luasnya permukaan
villi usus halus. Peningkatan luas permukaan villi
usus halus akan meningkatkan penyerapan nutrisi
dan akibatnya akan terjadi pengosongan saluran
pencernaan. Kondisi ini menyebabkan ternak akan
meningkatkan konsumsi ransumnya. Peningkatan
konsumsi ransum akan menyebabkan terjadinya
peningkatan bobot badan. Kenaikan pertambahan
bobot badan broiler diakibatkan mekanisme dari
mannan oligosakarida yang berperan sebagai
meningkatkan status kesehatan ternak, serta MOS
mampu meningkatkan panjang vili usus halus yang
bermanfaat dalam penyerapan nutrient pada broiler
[10].

Hasil analisis ragam membuktikan pemberian
Lactobacillus plantarum di dalam ransum broiler
memberi pengaruh nyata (P<o,05) pada PBB. Uji
Duncan membuktikan antara perlakuan B2 berbeda
nyata (P<o0,05) dengan B serta Bo tetapi perlakuan
B1 tidak berbeda nyata dengan (P>0,05) dengan Bo.
Kondisi ini menunjukan bahwa Lactobacillus
plantarum mampu meningkatkan jumlah BAL dalam
saluran pencernaaan terutama diusus halus,
sehingga mampu menghambat jumlah mikroba
pathogen. Melalui berkurangnya bakteri pathogen
seperti Samonela dan E.coli di dalam usus halus
maka penyerapan nutrisi akan meningkat. Hal ini
dikarenakan, Bakteri pathogen tidak bisa hidup di
pH yang asam sehingga semakin meningkat BAL
diusus halus maka semakin baik penyerapan
nutrisinya. BAL memproduksi asam laktat yang
berguna untuk menurunkan pH diusus [29].

Hasil analisis ragam mengindikasikan interaksi
antara pemberian MOS serta Lactobacillus
plantarum berpengaruh nyata (P<o,05) pada PBB
ayam broiler. Probiotik kering di dalam saluran
pencernaan berfungsi mengoptimalkan kinerja
pertumbuhan ternak, yakni konsumsi ransum,
konversi ransum, PBB yang maksimal, dikarenakan
mengoptimalkan  fungsi pencernaan maupun
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penyerapan nutrisi [30]. Demikian juga dengan
pemberian masing-masing faktor yaitu pemberian
MOS dan Lactobacillus plantarum juga berpengaruh
nyata (P<o,05) terhadap PBB.

Berdasarkan hasil uji Duncan mengindikasikan
interaksi perlakuan A2B2 menunjukan hasil yang
tinggi dimana PBBnya yakni 67,1 g/ekor/hari jika
dibanding ransum perlakuan yang lainnya. Hal ini
membuktikan bahwasannya penambahan MOS pada
taraf 1 % dan Lactobacillus plantarum dengan taraf
1% memberi efek kepada pertambahan bobot badan.
PBB dipengaruhi pakan yang dikonsumsi [31].
Semakin tingginya konsumsi pakan menyebabkan
PBB makin tinggi, sebaliknya makin rendahnya
konsumsi pakan menyebabkan PBB semakin rendah.
Penggunaan feed aditif ke dalam ransum seperti
probiotik, prebiotik atau gabungan keduannya
mampu  meningkatkan  kecernaan  sehingga
meningkatkan PBB broiler [32].

Kombinasi antara probiotik Lactobacillus
plantarum dan MOS dari hasil hidrolisis bungkil inti
sawit akan membantu sistem pencernaan untuk
mempermudah  dalam  mencerna. Hal ini
dikarenakan prebiotik dapat menunjang performa
probiotik di dalam wusus sehingga mikroba
menguntungkan akan meningkat serta akan
menghambat populasi mikroba pathogen. Gabungan
probiotik beserta prebiotik memberikan hasil yang
lebih optimal [33]. Hal ini dikarenakan prebiotik
dapat mendukung kinerja prebiotik membantu
performa probiotik, sehingga mampu meningkatkan
populasi mikroba baik serta menghambat mikroba
berbahaya.

Salah satu mikroba menguntungkan yang ada
di probiotik ialah BAL vyaitu bakteri yang dapat
menekan pertumbuhan bakteri pathogen dan dapat
meningkatkan penyerapan nutrient sehingga akan
meningkatkan PBB broiler. Probiotik BAL dapat
memproduksi antibakteri yang sifatnya
menghambat pertumbuhan mikroba patogen serta
memperbaiki keseimbangan mikroba baik diusus
halus [34].

Hasil PBB yang diperoleh pada penelitian ini
berkisar antara 59,96 sampai 67,12 g/ekor/hari.
Pertumbuhaan ayam tidak berlangsung secara
signifikan dan secara umum PBB harian dalam
kondisi normal adalah 50 g maupun lebih perhari

[35].

3.4. Rasio Efisiensi Protein

Rataan rasio efisiensi protein yang diberi MOS
hasil hidrolisis dari BIS dan Lactobacillus plantarum
dengan perlakuan selama 35 hari ditunjukkan
melalui Tabel 7.
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Tabel 7. Rataan Rasio efisiensi Protein ayam broiler
yang diberi perlakuan MOS dan
Lactobacillus plantarum (gram/ekor/hari).

Konsumsi ransum

Faktor A (gram/ekor/hari)
Ao 3,01* + 0,06
A1 3,04° + 0,02
Az 3,06° + 0,02

Faktor B
Bo 3"+ 0,05
B1 3,04% + 0,01
B2 3,06° + 0,03

Interaksi A x B
AoBo 2,94¢ + 0,06
AoB1 3,05° £ 0,02
AoB2 3,03% + 0,07
Ai1Bo 3,02 + 0,00
AiB1 3,04 + 0,03
A1B2 3,06 + 0,02
A2Bo 3,04° + 0,06
A2B1 3,04° £+ 0,00
A2B2 3,08 + 0,04

Ket: Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama pada
faktor A, faktor B dan interaksi antara faktor A dan
faktor B menunjukan perbedaan yang nyata (P<o,05)
terhadap rasio efisiensi protein.

Faktor A (Mannan Oligosakarida) : Kontrol (Ao),
Mannan Oligosakrida 0,5% (A1) dan Mannan
Oligosakrida 1% (A2).

Faktor B (Laktobacillus plantarum): Kontrol (Bo),
Lactobacillus plantarum 0,5% (B1) dan Lactobacillus
plantarum 1% (B2)

Interaksi A x B: interaksi yang diberi perlakuan MOS
dan Lactobacillus plantarum.

Hasil ANOVA membuktikan bahwa pemberian
MOS dalam ransum broiler berpengaruh nyata
(P<o0,05) terhadap rasio efisiensi protein. Uji Duncan
mengindikasikan antara perlakuan Ao berbeda nyata
(P<0,05) dengan A1 serta A2 terhadap rasio efisiensi
protein. Meningkatnya rasio efisiensi protein
tersebut sejalan meningkatnya PBB. Kondisi tersebut
karena pemberian MOS pada taraf o0,50% dan 1%
mampu meningkatkan kesehatan pencernaan
dengan ditandai permukaan vili-vili usus halus yang
besar dan luas sehingga penyerapan nutrisi yang
optimal sehingga rasio efisiensi protein meningkat
pula. Penambahan prebiotik dan probiotik mampu
meningkatkan PBB serta meningkatkan konversi
pakan [36].

Hasil analisis ragam membuktikan pemberian
Lactobacillus plantarum di dalam ransum broiler
memberi pengaruh nyata (P<o,05) pada rasio
efisiensi protein. Uji Duncan membuktikan
perlakuan Bo berbeda nyata (P<o0,05) dengan Bi serta
B2 terhadap Rasio efisiensi protein. Pemberian
Lactobacillus plantarum pada taraf 0,50% dan 1%
mampu meningkatkan rasio efisiensi protein.
Kondisi  tersebut menunjukan Laktobacillus
plantarum mampu menambah populasi BAL di
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dalam wvili - vili usus halus, sehingga bisa
menurunkan pH di dalam saluran pencernaan ayam
broiler. BAL dapat menghasilkan asam laktat dan
berperan menurunkan kadar pH di dalam usus [29].
Menurunnya pH dapat mengurangi jumlah mikroba
pathogen, sehingga menyebabkan meningkatnya
kesehatan, serta mengaktifkan enzim pencernaan
untuk  meningkatkan daya cerna maupun
penyerapan nutrisi, terutama protein serta kalsium,
hingga akhirnya memengaruhi rasio efisiensi
protein.

Hasil ANOVA menunjukan interaksi antara
pemberian MOS hasil hidrolisis bungkil inti sawit
dan Lactobacillus plantarum memberi pengaruh
nyata (P<o,05) pada rasio efisiensi protein.
Sedangkan, uji Duncan mengindikasikan interaksi
perlakuan A2B2 berbeda nyata (P<o0,05) dengan
perlakuan AoBo, AoBi1, AoB2, A1Bo, A1B1, A1B2, A2Bo,
A>B1. Hal ini menunjukkan bahwa konsumsi protein
yang tinggi memberi pengaruhi penyerapan protein
serta tercukupinya asam amino di dalam tubuh,
sehingga metabolisme sel tubuh berkembang
optimal dan dapat mempengaruhi rasio efisiensi
protein. Jumlah konsumsi protein memengaruhi
PBB sebab PBB bersumber dari sintesis protein yang
asalnya dari protein yang dicerna [37]. Diperkuat
pendapat [38], asupan protein berfungsi dalam
mengdeposisi protein lewat sintesis maupun
mendegradasi protein.

Efisiensi pemanfaatan protein adalah contoh
metode pengujian mutu protein bahan pakan dan
dinyatakan sebagai rasio PBB dengan konsumsi
protein [39]. Faktor yang memengaruhi rasio
tersebut meliputi konsumsi protein, PBB, umur,
serta temperatur [40]. Dengan penambahan
Lactobacillus plantarum dalam ransum dapat
berdampak baik bagi kesehatan ternak karena
Lactobacillus merupakan BAL yang banyak
memproduksi asam organik yang mampu menekan
pertumbuhan bakteri pathogen. Penambahan MOS
dari hasil hidrolisis bungkil inti sawit dapat berfungsi
sebagai sumber nutrient untuk bakteri probiotik,
maka melalui adanya kombinasi tersebut dapat
meningkatkan kecernaan nutriet melalui kesehatan
ternak pada pertumbuhan vili-vili usus halus yang
optimal [41]. Gabungan probiotik serta prebiotik
menyebabkan competitive exclucion disaluran
pencernaan, maka tahapan fermentasi yang tinggi
mampu berkontribusi untuk pertumbuhan BAL,
dimana BAL bisa memproduksi asam rantai lemak
pendek, yang menurunkan pH saluran cerna serta
mencegah pertumbuhan mikroba berbahaya [42].
Menurunnya pH di dalam saluran pencernaan
memberi dampak kesehatan yang meningkat pada
ternak serta mengaktifkan enzim pencernaan dan
meningkatkan daya cerna maupun penyerapan
protein dan kalsium. Sesuai dengan pendapat [40]
bahwa penurunan pH tersebut menyebabkan
peningkatan  aktivitas  proteolitik,  sehingga
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mengakibatkan penyerapan protein meningkat dan
mempengaruhi retensi nitrogen. Nilai rasio efisiensi
protein yang didapatkan senilai 2,91-3,08. Pada
penelitian ini, nilai REF melebihi hasil penelitian [43]
ayam broiler berumur 35 hari pada perlakuan yang
diberi ransum basal dengan penambahan BIS hasil
fermentasi dengan Bacillus cereus Vg diperoleh hasil
REP berkisar antara 2,09-2,21.

4.

Kesimpulan

Dari hasil analisis serta pembahasan diatas,

disimpulkan bahwa:

1.

Pemberian MOS dengan taraf 1% mampu
meningkatkan rasio efisiensi protein ransum
terhadap ayam broiler.

2. Pemberian Lactobacillus plantarum dengan taraf
1% mampu meningkatkan rasio efisiensi protein
ransum terhadap ayam broiler.

3. Interaksi pemberian MOS dengan taraf 1% dan
Lactobacillus plantarum dengan 1% dapat
meningkatkan rasio efisiensi protein.
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